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RINGKASAN

signifikansi penelitian tentang "Perubahan dan Kontinuitas wayang orang
Gaya surakarla" tahun I djfokuskan pada wayang orang yang bertr<embang di
istana Mangkunegaran sebagai genre seni pertunjukan wayang orang yang dicipta
oleh raja pertama dinasti Kadipaten Mangkunegaran surakarta. Genre seni
pertu4iukan ini berbentuk dramatari dengan mengambil cerita epos Ramayana
dan Mahabarata. wayang orang adalah personifikasi dari wayang kulit, sehingga
struktur dtamatik mengacu pada struktur pathet dan ikonografi karakter
tokohtokohnya.

Metode analisis bersifat deskriptif kualitatif interpretatif dan model
analisis adalah menggunakan estetis dan koreografis. pendekatan
estetis didasarkan pada sikap laku tari, disiplin menari, dan dilandasi norma
estetis hastasswanda sertra dilandasi nilai filosofis sengguh, mungguh, dan
lungguh. Konsep koreografis mengacu pada elemen koreografi yaitu: tem4 gerak
tari, desain musik atau iringan, rias dan busan4 desain ruang, desain dramatik,
dinamika, komposisi kelompok, dan tata teknik pentas. pendekatan historis
bahwa fakta historis merupakan dasar pemahaman tentang perkembangan sebuah
genre seni pertunjukan, sehingga dapat digunkan untuk melacak wayang orang
selanjutnya. Pendekatan perubahan, bahwa fenomena perubahan mengacu pada
proses, kretivitas, saling ketergantungan, dan dialektika unhlk menyamakan
persepsi. Fenomena ini secara garis besar dibedakan ke dalam sebagai sebuah
bentuk perubahan dan kontinusitas wayang orang gaya Surakarta,

Target tahun pertama adalah kontruksi konsep estetis dan koreografis
wayang orang yang berkembang di istana Mangkunegaran dan publikasi jurnal
bereputasi internasional danlatau jurnal nasional terakreditas serta pembicara
intenasional IMPAC2OI8 3rd Intemational Music & Perfoming Conference 2018
dari tanggal 13-15 November 2018 di Kuala Lumpru Malaysia" buku ajar hasil
penelitian Wayang Orang Istana Mangkunegaran Dalam Perspetif Estetis dan
KoreohrtaJis. Tahun kedua adalah konstruksi perubahan dan kontinuitas wayang
orang gaya Surakarta sebagai seni komersial masyarakat urban dan buku ajar
sebagai referensi penciptaan karya seni hadisi. Tahun ketiga adalah mendapatkan
hak ciptaArak paten seni tradisi, agar karya seni tradisi ini terlirrdungi dan tidak
meqiadi hak eipta/hak paten negara lain.

Kata Kunciiwmyang orang, estetis dan koreografis, seni tradisi



PRAKATA

Seni fadisi sebagai produk kearifan lokal merupakan kekayaan intelektual yang

patut djperfahankan dalarn konleks persaingan dan keunggulan kompetitif untuk

meningkatkan daya saing bangsa. Ketika sistem nilai tradisional mulai digantikan oleh

sistem nilai modem dengan logika berpikir yang berbed4 maka sistem referensi tidak

lagi berkiblat pada tradisi, akibatnya wayang hanya dipahami sebagai hiburan atau

sebagai emancipatory politic orang modenr, yangmenghiJangkan dlai filosofis dan etika

suatu tradisi. Fenomena ini tentu harus diantisipasi dengan melakukan penelitian yang

mampu meningkatkan kesadaran berbangsa dan bernegarq terutama kesadaran budaya

untuk senantiasa me4iaga

identitas nasional dan sekaligus sebagai media pendidikan karakter bangsa.

Dalam kontelcs pelestraian seni tradisi kiranya perlu dilibatkan secara aktif
pihak istana dan lembaga kesenian dalam rangka memperkuat kekuatan daya saing

bangsa Inrdonesia yang multietnis dan multikultur. Lewat pertunjukan wayang orang

atau seni tradisi yang lairl masyarakat mendapatkan pengalaman estetis, terutama

menanamkan nilai-nilai dalam wayan g dalam meningkatkan

sikap peduli, hormat, dan iklim kreatif di kalangan generasi muda sebagai penerus

bangsa. Aktualisasi peranan istana dan lembaga kesenian wayang orang komersial

merupakan suatu kebutuhan dalam rmrgka menjaga identitas budaya daerah sebagai

unsur memperkaya budaya nasional. Pendidikan budaya dan karakter terintegrasi dan

terintemalisasi dalam proses pembelajaran berupa pengenalan nilai-nilai dan akan

pentingnya nilai-nilai dalam kehidupan, terutama terkait dengan mata pelajaran muatan

lokal. Penanaman nilai-nilai fiadisi ini dipandang

strategis dalam pembentukan karakter generasi muda dalam membendung dominasi seni

pop yNtg anti tradisi. Nilai "keluhuran tinggi" dalam wayang harus dilihat kaitannya

dengan nilai etika dan moral yang sejak dahulu dipakai untuk media pendidikan karakter.

Yogyakart4 20-Agustus 201 I
KetuaTim Peneliti,

Dr. Hersapandi,SsT.,Ms.

ill
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BAB I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Wayang orang gaya Surakarla adalah genre seni pertunjukan yang lahir,

tumbuh dan berkembang di Kadipaten Mang1cunegffiffi, Surakarta. Drama tari ini

dicipta oleh Sri Mangkunegaral (tahun 1757-1795) yang mengambil cerita epos

Mahabarata dengan lakon pertama o'Bambang Wijanarka", yakni salah satu kasatria

darah keturunan Raden Arjuna. Lakon ini merupakan bagian strategis sebagai

legitimasi pendiri Kadipaten Mangkune EffiM, yakni K.G.P.A.A Mangkune gara r

sebagai keturunan sah Raden Arjuna yang diyakini titisan Dewa Wisnu.l Oleh

karena ifu, tradisi pertunjukan wayang orang sebagai media ritual kene garuan

merupakan salah satu cara menjaga kekuasaan sang raja.

Di Kasultanan Yogyakafta,wayang orang dicipa oleh sri sultan Hamengku

Buwana | (1755-1795) dengan lakon "Gandawardaya" sebagai pencerminkan

perebutan kekuasan arftarc Sunan Paku Buwana III dengan Pangeran Mangkubumi

yan.g bergelar Sultan Hamengku Buwana I setelah menjadi raja Kasultanan

Yqeyete4e,2 Feppqpgqa pqr_k€{nlqqgqq wqy@g gtel}_g p?4q pg4,e{tgqhru 4bed kp 1E

merupakan kebangkitan seni klasik Jawa setelah Majapahit pendapat pukulan dari

kerajaan Demak yang beragama Islam.3 Persamaan ide memunculkan kembali

wayang orang dalam kehidupan sosial budaya keraton atau istan4 baik di istana

Mangkunegaran Surakarta maupun Kasultanan Yogyakarta diduga antara R.M.

Sahid dan Pangeran Mangkubumi memiliki persaingan pribadi dan politik untuk

melawan pemerintah kolonial Belanda dan pemerintah Kasuanan Surakarta.3Latar

belakang penciptaan wayang orang di lingkungan istana dimaksudkan untuk

I Hersapandi. 1999.lltayang Wong Sriwedari; Dari Seni Istana Menjadi Seni Komersial.
Yogyakarta: Yayasan Untyuk Indonesia, 2L.Lthatnaskah lakon Bambang Wijanarko koleksi
w ay ang wong Sriwedari Surakarta.

2 Th. B. Lelyveld. 1931. De Jovainsche Duiskaist. Anisteiriam: can Holkema &
Warebdorf Uitgevers, ll9-120.Lrhat Hersapandi. 1999. Wayang l{ong Sriwedari: Dari Seni Istana
Menjadi Seni Komersial.: Yogyakarta: Yayasan Untuk Indonesia, 21.

3 Heisapandi. 1999., 19.
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memberi   dorongan  atau  spirit  bagi  perjuangan   Raden  Mas  Said  dalam  melawan 

pernerintahan  kolonial  Belanda.4   Aktivitas wayang orang ditujukan untuk menjaga 

spirit perjuangan melawan para penjajah Belanda, sehingga busana yang digunakan 

bersifat sederhana dan terbatas dengan memanfaatkan pakaian seadanya.   Sejarah 

simbolis seni istana ini merupakan strategis legitimasi raja untuk melanggengkan 
.                                                                                                         .    .         ­               ­ 

kekuasaan dan sebagai salah satu atribut kebesaran raja. 5 

 

Menurut Kuntowijaya, bahwa dalam kategori patrimonial yang ideologinya 
­                         ­             ­                         ­­ 

"kawula­gusti" berlaku norma­norma legitimasi dan memberikan kontrol negara 

atas masyarakat dalam bentuik­bentuk sombolis yang berupa babad, tabu, mite, dan 

karya seni yang dikeramatkan.7 Dengan demikian wayang orang sebagai karya seni 

adiluhung dan edipeni merupakan bentuk penanaman nilai­nilai seni, etika dan 

moral  moral.  Menurut  Stutterheim  seperti  dikutip  Burger,  bahwa  wayang 

merupakan suatu khazanah budaya yang penuh dengan nilai­nilai kesopanan dan 
­                ­                                       ­ 

bentuk hidup.6 Gaya kehidupan kebangsawanan ini menguasai seluruh lapisan elite 

dan menjadi pedoman bagi seluruh rakyat Jawa. 7 Oleh karena itu, wayang orang 

memiliki multi fungsi sebagai media tontonan, tuntunan, dan tata.nan. 

Masa   pemerintahan   Sri   Mangkunegara   V   (1881­1895),   tidak   saja 
­­                            ...                                      . 

meneruskan bentuk kesenian yang diwarisinya, tetapi mencoba lebih memantapkan 
 

atau   menyempurnakannya.  Pada   masa   ini   wayang   orang   Mangkunegaran 
­                                                                                                                                                                                                                                                ­             .....                                 -               ­        ­ 

mengalami puncak perkembangannya yang ditandai adanya pembakuan tata busana 
 

wayang orang yang diilhami dari tata busana wayang kulit purwa dan gambar Bima 
­                                   ­                                            ­               ­                                                        ­ 

di relief candi Sukuh.8 Di samping itu, Mangkunegara V melakukan pembaharuan 
 

dalam hal penari dengan mulai tampilnya penari wanita yang memerankan tokoh­ 
­                                   -                                                                                   ­                ­ 

tokoh wanita danjuga mengembangkan lakon­lakon carangan. 
 

 
4  Sal Murgiyanto. 1979.  "Sekelumit Tentang Tontonan Wayang Orang", dalam Sewindu 

Jaya Budaya penyunting Soedarmadji dan J.H. Damais 
5  Hersapandi. 1999., 4-5. 
6  D.H.  Burger. 1983. Perubahan-Perubahan Struktur Dalam Masyarakat Jawa. 

Terjemahan Dewan Redaksi.Jakarta: Bhratara Karya Aksara, 44. 
7  D.H.  Burger. 1983., 59. 
8  Lelyveld. 1931., 218.



 

 

 

Dalam   kedudukannya    sebagai   seni  pertunjukan,    sesungguhnya    wayang 

orang merupakan  personifikasi  wayang kulit purwa,  sehingga  secara artistik konsep 

estetis wayang  orang mengacu  pada wayang  kulit purwa,  terutama  konsep  tata rias 

dan  busana,  konsep   musik  iringan   dalam   struktur   dramatik   sistem  pathet,  dan 

ikonografi  bentuk  wayangnya. 11     Konsep  estetis  ini kemudian  diadaptasi  ke dalam 
 

konsep koreografis,  seperti konsep perwatakan  tari,  tata rias busana,  musik iringan 

dan struktur pathet, dan konsep pemanggungan.  Konsep  mutrani12 dari wayang  kulit 

purwa ke wayang  orang memberi  gambaran  tentang  peta perkembangan   genre seni 

pertunjukan   tradisional   Jawa  sebagai  bentuk  perubahan   dan  kontinuitas   konsep 

estetis  dan  koreografis.     Pembakuan   tata  busana  wayang  orang  gaya  Surakarta, 

tampaknya   lebih  dahulu  dari  pada  pembakuan   tata  busana  wayang   orang  gaya 

Yogyakarta  pada  massa  pemerintahan   Sri Sultan  Hamengku   Buwana  VIII  (tahun 
 

1922­193  9). 13
 

 

Menurut  Sartono Kartodirdjo,    bahwa karya­karya  seni budaya   mempunyai 

dua  aspek,  yaitu  (1) spiritual  (kejiwaan)  yang  kreatif,  (2).  kehidupan   sosial.  Dua 

aspek itu berakar kuat dalam  kerangka  kehidupan  kolektif,  yaitu  merupakan  wadah 

bagi   berbagai  permasalahan­permasalahan      jaman  itu, dalam  suatu   sistem   yang 

koheren     dan     gaya     tertentu.14     Sebagai  sebuah  karya  seni  apa pun  bentuknya 

mengandung   tiga   aspek,   yaitu   (1)  wujud   (appearance),  bobot   (content),   dan 

penampilan. 15      Ketiga  aspek  ini  secara  terstruktur   melahirkan   suatu  karya  seni 

dengan  gaya tertentu  yang  membedakan   antara  satu karya  seni dengan  karya  seni 

yang lain, sehingga  warisan  seni budaya  ini perlu untuk  senantiasa  dilestarikan  dan 

dikembangkan   menurut  ukuran  estetis  dan selera penonton  di jamannya. 

 

 
11Hersapandi. 1999., 1. 
12 Mutrani  dari wayang kulit ke wayang orang adalah penyalinan naskah atau menyadur 

naskah dengan memperhatikan kaidah­kaidah estetis dan filosofisi, kemudian rnentransfonnasikan 

konsep estetis wayang kulit purwa ke wayang orang yang mempertimbangkan aspek material atau 

fisik boneka yang dibuat dari kulit yang dimainkan dalang ke boneka dari manusia sebagai aktor 

yang memainkan tokoh wayang yang dibawakan. 
13Soedarsono. 1990.  Wayang Wong the State Ritual Drama in The Court of Yogyakarta. 

Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
14Sartono  Kartodirdjo.   1982.  Pemikiran dan Perkembangan Historiografi Indonesia: Suatru 

Alternatif. Jakarta:  Gramedia,   125. 
15   A.A. Djelanlik.   1991. Pengantar I/mu Estetika Ji/id I: Estetika Instrumental. Den Pasar:  Sekolah 

Tinggi  Seni Indonesia  Den Pasar,  14. 
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yang lain, sehingga  warisan  seni budaya  ini perlu  untuk  senantiasa  dilestarikan  dan 
­                       .                                                                           .  . 

dikembangkan  menurut  ukuran  estetis dan selera penonton  di jamannya. 
 

Proses   kreatif   penciptaan   wayang   orang,   yang  menempatkan  sutradara 

sebagai  orang  yang  memiliki  otoritas  dengan  menempatkan   aktor  yang  memiliki 

kebebasan   kreatif  sesuai  dengan  arahan  sutradara.   Oleh  karena  itu,  pemahaman 
.                                                                                                                                       ­ 

konsep   estetis   dan  koreografis    sebagai   dasar   penciptaan    wayang   orang   gaya 

Surakarta harus dikuasai, terutama menyangkut penguasaan  naskah lakon dan 

keterampilan  teknik  dan bentuk  gerak dan/atau  dialog prosa dan tembang,  sehingga 

aktor  itu  mampu  membalikan   tokoh  yang  dibawakan.   Misalnya,   sikap  laku   dan 
-                                                          .                                                                                                     ­ 

disiplin  menari  serta  norma  estetis  merupakan   pedoman   estetis  dan  koreografis 
 

dalam  bermain  wayang  orang.  Pedalaman   estetis  dan  koreografis   tentu  memiliki 
.                                                                                                                     . 

kualifikasi  yang berbeda  setiap aktor dalam bermain  wayang orang.  Otoritas pribadi 
 

aktor  memainkan  peranan  penting  dalam  berekspresi   di atas  panggung,   sehingga 
-                 ­                    ­                                                                           -                           - 

secara   alami   mereka    akan   terseleksi    sebagai   pemain    yang   berkualitas    dan 

berdedikasi  secara total sebagai  seniman wayang  orang. Kualitas  individu  elit aktor 

sebagai   penggerak   perubahan   dan  kesinambungan,    merupakan    individu   yang 

memiliki  intelektual  dan integritas profesional  untuk pengembangan 
.                  -                                      . 

wayang  orang dengan kekuatan  daya saing. 
 

Kebijakan  liberalisme  pemerintah  kolonial  Belanda  pada tahun  1870,  yang 

secara  individu   semangat   berusaha   dan  memiliki   keinginan   berkembang   untuk 

mencapai  kemakmuran,   sehingga  berdampak  positif  terhadap  perubahan  struktur 

sosial masyarakat  Jawa. 14 Sementara  itu kondisi internal Kadipaten  Mangkunegaran di  

bawah  pemerintahan   Man~une~ara  VI  (1896­2926)   sedan~  men~alami   krisis 

ekonomi  yang terjadi  pada masa pemerintahan   sebelumnya  akibat  persaingan  gula 

bit ~ari­ Eropa dan h"1!!!a P~!!Y?~it  P~!~~l?1:1!!~  ~~P!  ~Hi~ M?n.g~u11egcl!'a11.15   Hal i11i 
 

memicu   kebijakan   terhadap   pengurangan   kegiatan   kesenian   dengan 

memberhentikan   sebagian  besar abdi dalem wayan~  oran~. Para bekas abdi dalem 

 

 
 

14   D.H.  Burger.  19s3.,   10­11. 
15  M.C.  Ricklefs.  1991. Sejarah 1ndonesia Modern. Terjemahan Dharrnono 

Hardjowidjono. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,  194.
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Proses   kreatif   penciptaan   wayang   orang,   yang  menempatkan    sutradara 

sebagai  orang  yang  memiliki  otoritas  dengan  menempatkan   aktor  yang  memiliki 

kebebasan   kreatif  sesuai  dengan  arahan  sutradara.   Oleh  karena  itu,  pemahaman 

konsep   estetis   dan  koreografis    sebagai   dasar   penciptaan    wayang   orang   gaya 

Surakarta   harus   dikuasai,   terutama   menyangkut   penguasaan   naskah   lakon   dan 

keterampilan  teknik dan bentuk gerak dan/atau  dialog prosa dan tembang,  sehingga 

aktor  itu  mampu  membalikan   tokoh  yang  dibawakan.   Misalnya,  sikap  laku  dan 

disiplin  menari  serta  norma  estetis  merupakan   pedoman   estetis  dan  koreogra:fis 

dalam  bermain  wayang  orang.  Pedalaman   estetis  dan  koreografis   tentu  memiliki 

kualifikasi  yang berbeda  setiap aktor dalam bermain  wayang orang.  Otoritas pribadi 

aktor  memainkan   peranan  penting  dalam  berekspresi   di atas panggung,   sehingga 

secara   alami   mereka    akan   terseleksi    sebagai   pemain    yang   berkualitas    dan 

berdedikasi  secara total sebagai seniman  wayang  orang. Kualitas  individu  elit aktor 

sebagai   penggerak   perubahan    dan  kesinambungan,    merupakan    individu   yang 

memiliki  intelektual  dan integritas  profesional  untuk pengembangan   wayang  orang 

dengan kekuatan  daya saing. 

Kebijakan  liberalisme  pemerintah  kolonial  Belanda  pada tahun  1870, yang 

secara  individu   semangat   berusaha   dan  memiliki   keinginan   berkembang   untuk 

mencapai  kemakmuran,   sehingga  berdampak   positif  terhadap  perubahan   struktur 

sosial masyarakat  Jawa.16  Sementara  itu kondisi internal Kadipaten  Mangkunegaran di  

bawah  pemerintahan   Mangkunegara   VI  (1896­2926)   sedang  mengalami   krisis 

ekonomi  yang terjadi  pada masa pemerintahan   sebelurnnya  akibat  persaingan   gula 

bit dari Eropa dan hama penyakit  perkebunan  kopi milik Mangkunegaran.  17 Hal ini 
 

memicu kebijakan      terhadap      pengurangan       kegiatan      kesenian       dengan 

memberhentikan sebagian  besar abdi dalem wayang  orang.  Para bekas abdi dalem 

ini kemudian  mendirikan  grup wayang  orang di kampung­kampung   sebagai rintisan 

lahimya  grup  wayang  orang  komersial   atau  wayang  orang  barangan. 
18 

Gan  Kam 

 
 
 

16D.H. Burger. 1983.,  10­11. 
17M.C. Ricklefs.  1991. Sejarah Indonesia Modern. Terjemahan Dharmono 

Hardjowidjono. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 194. 
18R.M.   Said.   1981. Ringkasan Sejarah Wayang. Jakarta:   Pradnya  Paramita,   58.
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adalah  pengusaha  Cina pertama  yang  menangkap   peluang  bisnis  seni pertunjukan 

yang  menjadi  juragan  wayang  orang  panggung   komersial  pertama  di Surakarta.19 

Penggunaan panggung  prosenium  yang  bukan  asli  Indonesia  diinspirasi  oleh 
 

hadimya rombongan kesenian komersial dari Malaysia yang mengadakan 

pertunjukan keliling di Jawa   pada tahun 1894.20 Oleh karena itu, tidak 

mengherankan apabila di pusat kota Surakarta berdiri gedung pe:rtunjukan yang 

menggunakan panggung prosenium, seperti gedung UP Theater, Dhadhy Theater, 

gedung kesenian Trisakti Theater, Fajar Theater yang dewasa ini sudah beralih 

fungsi menjadi gedung bioskop dan kantor bank" 

Transformasi sistem pemanggungan dari pendopo yang dilihat penonton dari 

berbagai arah ke panggung prosenium yang dilihat penonton dari satu arah, tidak 

dapat dipisahkan konsep estetis dan koreografis yang sesuai ukuran estetis dan 

selera masyarakat pendukungnya. Perubahan sistem pemanggungan ini tentu 

membutuhkan adaptasi nilai­nilai estetis dan koreografis dengan tetap 

memperhatikan kemampuan keterampilan teknik gerak dan vokal serta pembalikan 

tokoh yang dibawakan. Sistem pemanggungan secara estetis terkait dengan elemen 

ruang,  tenaga dan waktu.  Elemen estetis gerak, ruang,  dan waktu,  tidak hadir 

isolasi atau sebagai kesatuan yang terpisah, tetapi lebih sebagai kekuatan yang 

berinteraksi.22    Oleh karena itu, elemen ruang yang dilintasi penari mempunyai 

suatu hubungan inheren dengan kekuatan­kekuatan penggerak atau (motor) dan 

struktur ritmis dari pola gerakan,  sehingga panggung prosenium  sebagai ruang 

pentas penari merupakan titik utama pusat perhatian penonton yang hidup dan 

dinamis. 

Transformasi dan formalitas wayang orang istana menjadi wayang orang 

panggung komersial dibutuhkan fokus perhatian penonton, sehingga aktualisasi 

dialog lebih diutamakan dengan menyederhanakan garap gerak tari.  Menurut R.T. 

 
 
 

19James  R. Brandon. 1967. Theaire-t   in Southeast Asia.  cambridge, Massachusetts: 

Harvard University Press, 47. 
20James R.  Brandon. 1967 .,  38. 
21Hersapandi.  1999.,  31. 
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22
Alma M. Hawkins, Seni Mena ta Lew at Tari, terjemahan Y. Sumaniyo Hadi, Yogyakarta, 

Manthili, 2003, p. 45.
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Kusumakesawa,    dalam   pertunjukan    wayang   orang   panggung   unsur   tari  tidak 

diutama,   penari  hanya  menguasai   lima  macam  gerak  yaitu:  sembahan, sabetan, 

lumaksana, ombak bayu, dan srisig dianggap sudah cukup untuk menjadi pemain 

wayang orang.23 Hal ini menunjukkan bahwa trasformasi koreografi wayang orang 

panggung komersial unsur tari lebih disederhanakan dan unsur dialog lebih 

diutamakan. Dalam wayang orang panggung komersial yang mengutamakan 

aspek­aspek dramatik, maka dialog merupakan aspek utama dan penting untuk 

diutamakan agar suasana dramatik dapat dinikmati oleh penonton. Dalam 

perkembangannya, dibutuhkan sebuah kemasan wayang orang panggung komersial 

dengan mempertimbangkan ukuran estetis dan selera hiburan penonton masyarakat 

urban. Oleh karena itu, diperlukan sebuah kemasan pertunjukan wayang orang 

yang berbentuk seni kitsch, yakni pertunjukan dituntut tampil secara apik, inovatif, 

gemerlapan, dan spektakuler.24  Konsep seni kitsch ini tentu membawa konsekuensi 

logis terhadap perubahan konsep estetis dan koreografis yakni seni kemasan yang 

memperhatikan ukuran estetis dan selera penonton di zamannya. 

Adaptasi terhadap seni kitsch merupakan tuntutan konsep estetis dan 

koreografis, baik terhadap pemain maupun penonton yang mengharuskan sutradara 

memberi kelonggaran dan kebebasan berekspresi para pemainnya. Artinya, aktor 

sebagai pencipta citra adalah gambaran diri kualitas aktor profesional yang mampu 

tampil prima dan memukau penonton. Aktor harus mampu menguasai pengetahuan 

tentang wayang, menguasai keterampilan teknik gerak, dialog prosa dan tempat 

serta mampu membalikkan tokoh yang dibawakan.   Menurut  Sal Murgiyanto, 

profesionalisme seniman dibentuk oleh empat komponen dasar, yaitu: (1) Teknik; 

(2) Kepekaan rasa; (3) Kreativitas; (4) Intelijensi.25  Empat komponen ini 

merupakan persyaratan utama dan penting yang melahirkan  aktor profesional, 

 

 
 

23Sal Murgiyanto, 1979.  "Sekelumit Tentang Tontonan Wayang Orang" dalam 

Soedarmadji dan Aji Damais.15. 
24Umar Kayam. 1983. "Ngesti Pandowo: Suatu Persoalan Kitsh di Negara Berkembang" 

dalam Edi Sedyawait dan Sap[ardi Djoko Damono editor Seni Dalam Masyarakat Indonesia; 

Bunga Rampai. Jakarta: Gramedia, 131. 
25Sal Murgyato. 2005. "Membaca Sardono: Penari­Penata Tari, Pejalan dan Pemikir 



8 8 

 
 
 

Budaya" dalam Tiga Jejak Seni Pertunjukan Indonesia: Rendra, Sardono W. Kusuma, Slamet A. 
Syukur, penyunting Tommy F. Awuy. Bandung: Masuyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 33­34.
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sehingga  kualitas  ini  memerlukan   suatu  proses  melalui  pengalaman   berkesenian 

secara   bersinambungan    dengan   memberi   kepuasan   kepada   penonton    sebagai 

pelanggan. 

Ketika  wayang  orang  panggung  profesional   mengalami   kemunduran   yang 

ditandai  adanya  krisis  penonton,   maka  pada  tahun  2000­an   lahir  wayang  orang 

altematif   yang  disebut     drama   wayang   yang   menggunakan    bahasa   Indonesia 

sebagai media komunikasi.  F enomena drama wayang  ini difokuskan  pada penonton 

generasi muda Jawa yang kurang  akrab dengan bahasa  Jawa sebagai bahasa ibu dan 

juga  generasi  muda  non  Jawa  agar  kesenian   tradisional   ini  tetap  bertahan   dan 

lestari, sehingga  kearifan  lokal tidak mengalami  kepunahan.  Perkembangan   drama 

wayang  ini masih  terbatas  di Jakarta  yang  dipelopori  oleh  Yayasan  Swarga  Loka 

pacla seputra tahun 2000­an. 

Penelitian  yang  mengamati   perubahan   dan  kontinuitas   konsep  estetis  dan 

koreografis   wayang   orang   gaya   Surakarta,   diharapkan    mampu   menjadi   dasar 

pemikiran  penciptaan   seni  tradisi  sesuai  dengan  semangat  jamannya.   Perubahan 

struktur  sosial  dan ekonomi  masyarakat,  berpengaruh   terhadap  perubahan   konsep 

estetis      dan     koreografis       dalam      menciptakan       wayang      orang      dengan 

mempertimbangkan     ukuran   estetis   dan  selera   hiburan   penonton   di  jamannya. 

Subsektor  seni pertunjukan   sebagai  bagian  dari  ekonomi  kreatif  didasarkan   pada 

satu   landasan    utama    dan   lima    pilar    utama    yang    harus    diperkuat    clalam 

mengembangkan      ekonomi    kreatif,    yaitu:     (1)    sumber    daya    insani    adalah 

individuincliviclu   atau   sumber   daya   manusia    yang   kreatif,    (2)   industri   yaitu 

kumpulan   dari  perusahaan   yang  bergerak   di  dalam  biclang  industri   kreatif,   (3) 

teknologi  yaitu enabler untuk mewujuclkankreativitas indivicludalam bentuk karya 

nyata, (4) sumber daya yaitu input selain kreativitas clan pengetahuan individu yang 
 

clibutuhkan dalam proses kreatif, misalnya: SDA,  lahan, bahan baku,  (5) institusi 

yaitu tatan sosial, public places dan spaces (norma,  nilai, kebijakan clan hukum) 

yang mengatur interaksi antar manusia, serta kelembagaan yang terkait dengan 

ekonomi kreatif, (6) lembaga pembiayaan yaitu lembaga intermecliasi keuangan.26
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26  (Surnber RENSTRA Kemenparekraf, 2012­2014).
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B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah adalah 

sebagai berikut: bagaimana perubahan dan kontinuiotas konsep estetis dan 

koreografis wayang orang gaya Surakarta? 

 

 
 

BAB 2. TINJAUAN  PUSTAKA 

 
PustakaAcuan  (primer,terkini,dan relevan) 

 

Pustaka yang diacu dalam penelitian Hibah Kompetensi ini antara lain: 
 

Wayang Wong Sriwedari: Dari Seni Jstana Menjadi Seni Komersial tulisan 

Hersapandi (1999), menjelaskan tentang perjalanan wayang orang dari Istana 

Mangkunegaran Surakarta menjadi seni komersial yangf bersifat hiburan untuk 

masyarakat urban. Sifat perkembangan ini secara substansial mempengaruhi konsep 

estetis dan koreografis sesuai dengan ukuran estetis dan selera penonton 

dijamannya.  Wayang orang Sriwedari yang berkembang dalam tiga jaman, yaitu 

jaman penjajah Belanda, jaman penjajahan Jepang, dan jaman Indonesia Merdeka, 

tentu  mengalami perubahan  estetis  dan  koreografis, terutama  format  kemasan 

garapan yang terkait dengan seni kitsch. Misalnya konsep tata teknik pentas dari 

pendopo yang menempatkan penonton dapat melihat dari berbagai arah, kemudian 

ke panggung proseniuam yang menempatkan penonton melihat dari satu arah. 

Seni Tari Jawa: Tradisi Surakarta dan Peristilahannya tulisan Clara Brakel 

Papenhuyzen (1991). Secara rinci dan detail menjelaskan tentang seni trari Jawa 

gaya Surakarta, yakni  tari putri, tari putra, dan tari wayang. Tari putri diberi ciri 

sebagai tarian dengan latar belakang keagamaan, tari putra sebagai tarian perang 

dan ulah senjata, dan tari wayang semata­mata sebagai tarian dramatik. Khusus tari 

wayang dapat <lib  agi menjadi dua kategori pokok, yaitu (1) tari wayang adalah 

koreografi­korapgrafi yang berdasar pada  sesuatu tema  dari wayang  atau dari 

sastera, dan penari memainkan tokoh­tokoh pahlawan atau pahlawati wayang, (2) 

drama tari yang kompleks, atau teater tradsisional yang menggunakan gerak­gerak 

tari,  yang melakonkan sebuah drama selengkapnya didukung oleh banyak pemain­ 

penari,  termasuk pemain kareawitlan,  penyanyi serta seorang narator (dhalang).


